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ABSTRAK
Strategi penguatan dan peningkatan perekonomian Indonesia adalah dengan mengembangkan sektor
usaha kecil menengah (UMKM) yang dapat berkembang dengan dukungan pemerintah untuk
mendukung kelangsungan usaha. Salah satu yang bisa dilakukan adalah memberikan dukungan
permodalan untuk memungkinkan berkembangnya UMKM. Oleh karena itu, sudah tepat untuk
memberikan modal perusahaan. Dalam penelitian ini, perhitungan pendukung keputusan dilakukan
dengan menggunakan metode pembobotan sederhana (Simple Weighted/SAW), dengan menggunakan
lima kriteria yaitu status tempat usaha, jumlah tanggungan, omset perhari, lama usaha, dan modal awal
UMKM. Ini digunakan sebagai kriteria untuk peringkat dukungan UMKM di Desa Rantau Api. Yang
memiliki hasil akhir berupa perengkingan yang diperoleh dari perhitungan metode SAW yaitu Tatan
terpilih sebagai alternatif berdasarkan data sampel yang diperoleh, layak mendapatkan bantuan UMKM
di Desa Rantau Api.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, SAW, UMKM

ABSTRACT

The strategy to strengthen and improve the Indonesian economy is to develop the small and medium
enterprise (MSME) sector, which can develop with government support to support business continuity.
One of the things that can be done is to provide capital support to enable the development of MSMEs.
Therefore, it is appropriate to provide company capital. In this research, decision support calculations
are carried out using the simple weighted (SAW) method, using five criteria, namely the status of the
place of business, number of dependents, turnover per day, length of business, and initial capital of
MSMEs. These are used as criteria for ranking MSME support in Rantau Api Village. Which has the final
result in the form of ranking obtained from the calculation of the SAW method, namely Tatan was
selected as an alternative based on the sample data obtained, worthy of MSME assistance in Rantau Api
Village.

Keywords: Decision Support System, SAW, UMKM.
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PENDAHULUAN
Sistem pendukung keputusan (SPK) atau decision support system (DSS) adalah

sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun
kemampuan pengkomunikasian masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak
terstruktur . Sistem pendukung keputusan dibangun untuk memudahkan seseorang
untuk mengambil suatu keputusan. Keputusan yang dihasilkan dari sistem berupa
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perhitungan dan yang mengacu pada hasil keputusan, sehingga data yang dihasilkan
dalam perhitungan sudah pasti memenuhi persyaratan. Pengambilan keputusan dapat
digunakan pada dunia pendidikan dan intansi perusahaan. Sistem pendukung
keputusan memadukan sumberdaya intelektual dari individu dengan kapabilitas
komputer untuk meningkatkan kualitas keputusan (Mardian & dkk,2023).

Berdasarkan wawancara dengan bapak Ubaidillah,S.IP selaku kepala Desa
Rantau Api dan observasi yang dilakukan, terdapat beberapa permasalahan yang
dialami oleh kantor desa tersebut dalam penentuan penerima bantuan UMKM. Di
mana saat ini, kegiatan serta proses penentuan calon penerima bantuan UMKM pada
Desa Rantau Api hanya di tentukan berdasarkan data di lapangan dan wawancara
dengan calon penerima. Hal ini yang membuat pihak kantor sulit menentukan dalam
pemberian bantuan UMKM tepat sasaran, karena dalam proses wawancara bisa terjadi
manipulasi data Sehingga diperlukan sebuah sistem yang dapat membantu proses
penentuan penerima bantuan UMKM pada Desa Rantau Api tepat sasaran dan akurat.
Untuk menentukan kelayakan penerima bantuan UMKM menggunakan sistem
pendukung keputusan dengan metode Simple Additive Weighting (Saw). Metode
Simple Additive Weighting (Saw) memiliki kemudahan dalam pemahamannya dan
fleksibilitas dalam memisahkan objek hingga proses evaluasi kriteria bobot
keputusan. Metode ini juga memiliki tingkat selektivitas yang baik karena
mampu menentukan dengan jelas kriteria yang menguntungkan (Benefit) dan
kriteria yang tidak menguntungkan (Cost) yang bertentangan satu sama lain. (Yanti
& dkk,2023)

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam

penyelesaian masalah yang dibahas. Untuk membantu peneliti dalam melakukan
penelitiannya diperlukan sebuah kerangka kerja karena membantu memperjelas alur
kerjanya. Adapun kerangka kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Gambar 1. kerangka kerja
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Identifikasi Masalah
Pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi masalah yang ada pada Kantor

Desa Rantau Api untuk memenuhi kebutuhan laporan yang diperlukan. Dengan
melakukan observasi ke Kantor Desa Rantau Api. Setelah melihat dan mengamati lebih
dalam permasalahan saat membuat penilaian penentuan bantuan UMKM masih
menggunakan cara manual di mana sebatas melihat dengan data yang ada, sehingga
peneliti dapat melihat apakah masalah dapat diselesaikan dengan adanya sistem
penentuan penerima bantuan UMKM pada Kantor Desa Rantau Api tersebut tidak tepat
sasaran.
Analisis Masalah

Setelah mengidentifikasi masalah selanjutnya peneliti menganalisis permasalahan
yang terjadi pada saat penentuan penerimaan bantuan UMKM pada Kantor Desa
Rantau Api, sehingga peneliti dapat merancang dan membangun sebuah sistem
penunjang keputusan untuk menentukan penerima dana bantuan UMKM yang dapat
membantu menyelesaikan permasalahan tersebut dengan terstruktur
Menentukan Tujuan

Pada tahap ini peneliti menentukan tujuan dari hasil analisis masalah yang terdapat
di Kantor Desa Rantau Api yaitu bagaimana sistem yang dibuat dapat menjadi solusi
dari permasalahan yang dihadapi oleh kepala desa, agar proses pemberian bantuan
UMKM di Kantor Desa Rantau Api menjadi lebih cepat dan efisien.
Analisis Sistem
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap sistem pemberian bantuan UMKM
sebelumnya dengan menafsirkan fakta, mendiagnosa masalah, dan menggunakan
informasi yang di dapat untuk merekomendasikan perbaikan pada sistem. Tujuannya
yaitu untuk menentukan secara jelas mengenai sasaran yang harus dicapai untuk dapat
memenuhi kebutuhan kepala desa Kantor Desa Rantau Api
Desain Sistem
Pada tahap desain ini peneliti mendesain rancangan perangkat lunak berdasarkan hasil
pengolahan data analisis yang dilakukan pada tahap sebelumnya pada saat observasi
dan analisis sistem. Metode yang diterapkan pada penelitian ini adalah dengan
pengembangan metode Waterfall. Pada gambar dibawah merupakan tahapan metode
Waterfall.

Gambar 2. Metode Waterfal
Sumber : Ghiffari, (2022)

Penjelasan :
1. Analysis Pada tahapan ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara

wawancara kepada kepala desa Kantor Desa Rantau Api untuk mengetahui
permasalahan yang terjadi.
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2. Design Setelah analisa masalah sudah selesai maka akan dilanjutkan tahap
perancangan sistem. Perancangan yang berupa gambar sistem yang diinginkan.
Perancangan sistem ini menggunakan UML..

3. Coding Pada tahap ini desain akan diterjemahkan ke dalam pemrograman. Dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP, MySQL sebagai database serta perangkat
lunak sublime text sebagai aplikasi editor pemrograman.

4. Testing Pada tahap ini unit – unit program akan diuji sebagai sebuah sistem yang
lengkap untuk memastikan apakah sesuai dengan yang diinginkan.

5. Maintenance Pada tahap ini program yang sudah jadi harus diperhatikan
pemeliharaannya dan menjaga fasilitas serta memperbaiki, melakukan penyesuaian
atau melakukan penggantian jika diperlukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Sistem

Analisis sistem merupakan kegiatan penguraian suatu sistem informasi yang
utuh dan nyata ke dalam bagian-bagian atau komponen-komponen komputer yang
bertujuan untuk mengidentifikasi serta mengevaluasi masalah-masalah yang muncul,
Hambatan-hambatan yang mungkin terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan
sehingga mengarah kepada solusi dengan kebutuhan serta perkembangan teknologi.

Perancangan Sistem
Untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh sistem lama maka dibentuklah

sistem baru yang dapat membantu pihak kantor desa dalam menyeleksi penerimaan
calon penerima dana bantuan UMKM di Kantor Desa Rantau Api yang tepat.

Desain global atau yang sering disebut desain makro sistem merupakan desain
yang mengambarkan atau memberikan gambaran secara umum kepada user tentang
sistem yang akan dibangun dan informasi-informasi apa saja yang akan dihasilkan dari
sistem baru yang dibangun. Desain sistem secara global ini dilakukan sebagai
persiapan untuk membangun atau mendesain sistem secara terinci dengan alternatif-
alternatif terluas dari suatu perancangan.

Perancangan sistem yang dilakukan di dalam tahap desain global ini terdiri dari
rancangan Use Case Diagram, Sequence Diagram, Activity Diagram, Deployment
Diagram, Class Diagram. Adapun sasaran yang ingin dicapai pada tahap ini adalah
desain sistem harus dapat menyiapkan rancang bangun yang terperinci, berguna,
mudah, efisien dan efektif.

Use Case
Use case diagram menggambarkan siapa saja dan proses apa saja yang akan

dilakukan oleh actor. Actor adalah orang yang berintekraksi dengan sistem. Use case
diagram akan mengambarkan proses yang dilakukan oleh actor terhadap sistem.
Adapun yang bertindak sebagai actor yaitu admin
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Gambar 3. Use Case Diagram
Penjelasan:

Tabel 1 Alur Use Case Diagram
No. Use Case Peran Aktor
1. Dashboa

rd
Tampilan
awal setelah
user berhasil
login

admi
n,
kepd
es

2. Login Halaman
untuk
mengubah
hak akses
user ke level
yang lebih
tinggi.

admi
n,
kepd
es

3. Data
Kriteria

Halaman
untuk
mengelola
data kriteria

admi
n

4. Data
Alternatif

Halaman
untuk
mengelola
data alternatif

admi
n

5. Sub
Kriteria

Halaman
untuk
mengelola
data sub
kriteria

admi
n

6. Proses
Penilaian

Halaman
untuk
mengelola
data nilai
setiap
alternatif

admi
n
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terhadap
kriteria.

7. Analisa
SAW

Halaman
yang akan
memproses
analisa saw
dan
menghasilkan
output berupa
perangkingan.

admi
n

8. Hasil
Akhir

Halam yang
menampilkan
data hasil dari
proses analisa
saw.

admi
n,
kepd
es

9. Logout Halaman bagi
user yang
telah login
untuk keluar
dari sistem.

admi
n

Activity Diagram
Activity diagram digunakan untuk menampilkan tindakan dan sebagian dasar

transisi yang dipicu oleh penyelesaian tindakan yang berasal dari sumber. Activity
diagram sama seperti halnya flowchart yang menggambarkan proses yang terjadi
antara actor dan sistem

1. Activity Diagram Admin Login

Gambar 4. activity Diagram Admin Login.
2. Activity Diagram Data alternatif
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Gambar 5. activity Diagram Data Alternatif
3. Activity Diagram Data Kriteria

Gambar 6. activity Diagram Data Kriteria
Class Diagram

Class diagram menggambarkan class, fitur dan hubungan-hubungan yang terjadi.
Class diagram yang ada pada sistem penunjang keputusan untuk menentukan
penerima dana bantuan umkm dapat dijelaskan di bawah ini.
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Gambar 7. class diagram
Hasil Sistem

1. Halaman login

Gambar 8. halaman login
Untuk masuk kedalam sistem kita perlu login terlebih dahulu dengan

cara memasukan username, password dan level yang benar, apabila username,
password dan level tidak valid maka user tidak dapt mengakses sistem

2. Halaman Home
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Gambar 9. halaman home admin
3. Halaman Jadwal Mengejar

Gambar 10. halaman jadwal mengajar
Halaman data kriteria ini digunakan admin untuk melihat data kriteria

yang sudah di inputkan, dengan menggunakan halaman data kriteria dapat
melakukan aktivitas edit, hapus, tambah, dan simpan data kriteria.

4. Halaman data Sub Kriteria
Halaman data kepsek terdapat 2 kolom, yaitu tambah kepala sekolah

yang akan di isi oleh admin, dan data kepala sekolah. Dapat dilihat pada
gambar dibawah.

Gambar 11. halaman data Sub Kriteria
5. Halaman Data Alternatif

Halaman data alternatif ini digunakan admin untuk melihat data alternatif
yang sudah di inputkan, dengan menggunakan halaman data alternatif, admin
dapat melakukan aktivitas simpan, tambah dan hapus data alternatif.
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Gambar 12. halaman Data Alternatif
6. Halaman Tambah Data Penilaian

Halaman input data penilaian ini digunakan admin untuk melihat data
penilaian yang sudah di inputkan, dengan menggunakan halaman data
penilaian, admin dapat melakukan aktivitas simpan, tambah dan hapus data
penilaian.

Gambar 13. halaman Tambah Data Penilaian
7. Halaman Proses Analisa Saw

Pada halaman proses analisa saw user dapat melihat hasil proses analisa
saw dimana pada proses ini di lakukan perhitungan oleh sistem untuk
mendapatkan hasil dari keputusan untuk calon penerima bantuan UMKM desa
rantau api.
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Gambar 14. halaman Proses Analisa Saw
8. Halaman Hasil Akhir

Halaman hasil akhir merupakan halaman yang digunakan user untuk
melihat hasil akhir dari proses perangkingan dimana kita dapat melihat data-
data orang yang medapatkan nilai tertinggi dan terendah.

Gambar 15. halaman Hasil Akhir
9. Laporan Data Perangkingan

Halaman laporan data perangkingan merupakan halaman yang digunkan
user untuk melihat dan mencetak data perangkingan.
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Gambar 16. Laporan Data Perangkingan

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisa perancangan sistem yang telah

dilakukan pada Kantor Desa Rantau Api maka dapat diambil kesimpulan yaitu: Dengan
merancang dan membuat aplikasi sistem penunjang keputusan penerimaan dana
bantuan UMKM mengunakan metode Moora dapat membantu pihak desa dalam
penentuan bantuan UMKM.
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